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Permintaan terhadap logam tanah jarang meningkat sangat cepat akibat pertumbuhan yang tajam pada
bidang teknologi terkini. Penelitian mengenai teknik pengambilan senyawa logam tanah jarang dari limbah
pertambangan telah banyak berkembang, salah satunya adalah menggunakan limbah tailing bauksit yang
dilakukan oleh Aulia 2018. Salah satu tahapan pengambilan kembali dari penelitian tersebut adalah ekstraksi
padat-cair. Ekstraks padat cair ini dilakukan dengan menggunakan asam sulfat. Melihat betapa tingginya
permintaan terhadap logam tanah jarang, peningkatan skala ekstraksi logam tanah jarang dari skala
penelitian menjadi skalaindustri sangatlah penting. Untuk dapat meningkatkan skala ekstraksi, maka perlu
didesain alat ekstraktor dengan skala yang lebih besar pula. Dalam mendesain ekstraktor, pemodelan
terhadap bagaimana ekstraksi logam tanah jarang ini harus dilakukan. Dengan adanya model ekstraksi,
memprediksi ukuran ekstraktor yang diperlukan lebih mudah dengan biaya dan waktu yang lebih sedikit.
Pada penelitian ini dilakukan pengembangan pemodelan ekstraksi logam tanah jarang dari limbah tailing
bauksit di dalam ekstraktor unggun diam. Tujuannya adalah untuk mengetahui yield ekstraksi tertinggi dan
mendapatkan model yang dijadikan dasar landasan terhadap perancangan ekstraktor dengan aplikasi. Pada
penelitian ini model matematik dan simulasi dilakukan untuk mengetahui pengaruh kondisi operas yaitu:
ukuran partikel, lgju alir fluida, dan konsentrasi asam terhadap yield yang didapatkan. Ekstraktor unggun
diam dengan ukuran tinggi unggun 30 cm dan diameter unggun 3 cm menghasilkan total ekstrak logam
tanah jarang sebesar 0,0065761 gram selama waktu ekstraksi 300 menit. Hasil ekstraksi meningkat apabila
ukuran jari-jari partikel tailing bauksit yang digunakan semakin kecil, laju alir asam sulfat semakin kecil dan
konsentrasi asam sulfat yang digunakan semakin besar. Berdasarkan studi kelayakan ekonomi maka
ekstraksi menggunakan ekstraktor unggun diam pada penelitian ini dinilai tidak layak secara ekonomi
karena mendapatkan nilai net present value yang negatif sebesar Rp465.094.967. Penelitian lebih lanjut
dapat dilakukan dengan melakukan pemodelan untuk ukuran ekstraktor yang lebih besar dimana perlu
memperhatikan koefisien dispersi secara angular dan tangensial. Ukuran ekstraktor yang lebih besar juga
diharapkan memberikan hasil yang lebih optimum sehingga dapat |ebih ekonomis.

Demand of rare earth elementsis growing rapidly due to significant growth in advance information
technology industry and other electronic appliances. Research about rare earth elements recovery from
mining waste has been developed widely, one of them from bauxite tailing is done by Aulia 2018. Leaching
isone of these recovery technology step. This leaching method uses sulfuric acid as solvent. Due to the high
demand of rare earth element, scaling up extraction of rare earth element from laboratorium scale to industry
scale has become very important. In order to scale extraction up, alarger extractor scale need to be designed.
In designing extractor, model of how rare earth element extraction phenomeno happen has to be made. With
thismodel, it will help to predict extractor size needed with less cost and time.

In this research, rare earth element extraction from bauxite tailing waste inside fixed bed extractor model is
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developed. Aim of this research are to know highest extraction yield and to obtain amodel to be used in
extractor designing. In this research, mathematics modelling and simulation are done to understand effect of
operation condition such as particle size, fluid velocity, and acid concentration to yield obtained. Fixed bed
extractor with size of 30 cmin height and 3 cm in diameter extracts 0.0065761 gram of rare earth element
for 300 minutes of extraction. Extraction yield will increase if particle size is decreased, sulfuric acid flow
rate is decreased and concentration of sulfuric acid isincreased. Usage of this fixed bed extractor is not
economically feasible with a negative net present value of Rp465.094.967. Research advancement could be
done by creating model for bigger extractor size which consider angular and tangensial dispersion
coefficient. Bigger extractor output is expected to have higher yield so that it will be more economic.



